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• Aspek penting dalam kontrol kualitas pemeriksaan

laboratorium adalah mendeteksi kesalahan acak (random 

errors) dan kesalahan sistemik (systematic errors). Hal ini

dapat dilakukan dengan mengidentifikasi secara kritis

proses pengujian secara keseluruhan. 

• Kesalahan acak mempengaruhi ketelitian

• Kesalahan sistemik mempengaruhi ketepatan
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• Total Error (TE) atau Kesalahan total merupakan kesalahan
keseluruhan atau total kesalahan yang mungkin terjadi
dalam suatu pemeriksaan karena ketidaktelitian (kesalahan
acak =RE) dan ketidaktepatan (kesalahan sistematis =SE). 
TE = RE + SE

• Rumus yang biasa digunakan untuk menghitung TE adalah 
sebagai berikut:
TE % = | Bias %| + 2*CV %



• Dalam keadaan ideal, TE sama dengan nol, tetapi ini tidak
dapat dicapai dalam pemeriksaan rutin sehari-hari. 
Hanya Δ Systematic error (SE) yang bisa menjadi nol (ΔSE 
≥ 0) di mana sebagai Δ Random error (RE) selalu lebih
besar dari nol (ΔRE> 0), karena adanya kesalahan yang 
melekat. 

• Karena TE > 0 tidak dapat dihindari, TE pada setiap
pemeriksaan harus lebih rendah dari batas yang 
ditentukan. Batas ini disebut "kesalahan analitik total 
yang diizinkan" (Total Error allowable =TEa) yang berbeda
untuk setiap analit yang diperiksa di laboratorium klinis.



• Kesalahan total nilainya harus berada dibawah nilai
kesalahan total yang diperbolehkan atau kesalahan total 
maksimal yang masih bisa ditoleransi atau dibawah kesalah
total yang diperbolehkan (TEa)=Total Error allowable =TEa) 
yang dianggap tidak mengganggu suatu keputusan klinik.

• Acuan TEa antara lain yang dikeluarkan oleh : 
– Biological Variation dari AACC, 
– CLIA Proficiency Testing Criteria, 
– RCPA (Australia), 
– Ricos database.

• contohnya TEa AST menurut CLIA adalah 15,2 %, maka Total 
Error (TE) yang diperbolehkan sampai dengan 15.2 %.





Macam Kesalahan

1. Kesalahan acak (random error=RE)      
• Kesalahan acak berasal dari pengaruh faktor-faktor yang 

tidak dapat diperkirakan atau diprediksi dan hanya bersifat
sementara. 

• Kesalahan acak terjadi secara kebetulan atau tanpa
disengaja & bervariasi dari pem. ke pem. lainnya. 

• Kesalahan acak sulit dihindari, disebabkan oleh fluktuasi
yang tidak dapat diduga.

• Sebab-sebab kesalahan acak tidak dapat diketahui dengan 
pasti, 

• Kesalahan acak menimbulkan ketidaktelitian 
(impresisi) yang dinyatakan dengan CV



Ketelitian (Presisi) dan Ketidaktelitian (Impresisi) 

• Ketelitian : kemampuan untuk memberikan hasil yang sama 
pada setiap pengulangan pemeriksaan

• Secara kuantitatif, presisi diekspresikan dengan impresisi 
(Coefisien Variasi % =CV %)

• Semakin kecil impresisi , semakin tinggi ketelitian (presisi). 
• Presisi terkait dgn reprodusibilitas pem.
• Ukuran variabilitas yg bersft relatif, dlm %
• Menggambarkan perbed hasil pada pengulangan

dengan bahan kontrol yg sama.
• Rumus :

CV% = sd X 100% 
rerata





2. Kesalahan sistematik (systematic error=SE) 
• Kesalahan sistematik merupakan kesalahan yang berasal 

dari pengaruh-pengaruh yang dapat diketahui dengan pasti 
atau ditimbulkan oleh adanya faktor tetap yang 
mengakibatkan hasil pemeriksaan cenderung lebih tinggi 
atau lebih rendah dari nilai benar (true value)

• Berbagai sebab kesalahan sistematik:
• Kelemahan metode pemeriksaan, karena

ketidakselektifannya terhadap analit yang dianalisis
• Kondisi akomodasi dan lingkungan pemeriksaan yang 

tidak stabil
• Ketidakstabilan instrumen atau peralatan yang 

dibuktikan dengan hasil kalibrasi. Hasil kalibrasi memuat
koreksi instrumen tersebut

• Kesalahan sistematik menimbulkan ketidaktepatan 
(bias) yang dinyatakan dengan d



Ketepatan (Akurasi) dan Ketidaktepatan (Inakurasi) 

• Ketepatan : kedekatan suatu hasil pemeriksaan atau rerata
hasil pemeriksaan dengan nilai sebenarnya. 

• Secara kuantitatif, akurasi diekspresikan dengan inakurasi 
(deviasi %=d%). 

• Semakin kecil deviasi, semakin tinggi ketepatan (akurasi). 
• Nilai benar merupakan konsep ideal yang tidak mungkin 

dicapai, sehingga menggunakan nilai yang dapat diterima. 
Nilai yang dapat diterima diperoleh dengan melakukan
pemeriksan bahan kontrol dengan kondisi yang masih baik
dan menggunakan metode baku emas (gold standard).

• Rumus inakurasi (d%) :

d% = rerata hsl pem lab – rerata hsl pem beberapa lab X 100% 

rerata hsl pem beberapa lab



Ada dua kesalahan sistematik :
1. Constant systematic errors (kesalahan sistematik konstan):                                   

besarnya kesalahan tetap konstan dalam rentang
pemeriksaan (= constant bias /penyimpangan konstan)

2.   Proportional systematic errors (kesalahan sistematik
proporsional):                            
besarnya kesalahan meningkat dengan meningkatnya
kadar analit yang diperiksa

Kesalahan sistemik bersifat sistematis sehingga mengikuti 
suatu pola atau arah, yaitu selalu lebih tinggi atau lebih 
rendah dari nilai target, sedangkan kesalahan acak tdk 
mengikuti suatu pola.





Hubungan impresisi (CV), inakurasi (bias) dan total
kesalahan yang diperbolehkan (TEa) dalam
memprediksi kesalahan Total











RE



SE



• Contoh perhitungan TE
a. Hitunglah TE pada parameter ALP dalam rentang waktu

Juli 2015 s.d Juni 2016 dengan data hasil pemeriksaan
serum kontrol pada IQC yang tertera pada Tabel 3. dan 
hasil pemeriksaan serum pada EQC yang tertera pada 
Tabel 5
Jawab : 
Rerata CV = 3,73%
Rerata bias = 5,58%
TE = | Bias %|+ 2*CV %

= |5,58 %| + 2* 3,73 %
= 5,28 %     + 7,46 %
=  12,74 %

TEa ALP menurut CLIA = 30%, jadi TE ALP masih
dibawah TEa



b. Hitunglah TE pada parameter Urea dalam rentang
waktu Juli 2015 s.d Juni 2016 dengan data hasil
pemeriksaan serum kontrol pada IQC yang tertera pada
Tabel 3. dan hasil pemeriksaan serum pada EQC yang 
tertera pada Tabel 5
Jawab : 
Rerata CV = 2,64%
Rerata bias = 3,33%
TE = | Bias% |+ 2*CV %

= |3,33 % |+ 2*2,64 %
=  3,33 %    + 5,28 %
=  8,61 %

TEa Urea menurut CLIA = 9%, jadi TE Urea masih
dibawah TEa



c. Hitunglah TE pada parameter Albumin dalam rentang
waktu Juli 2015 s.d Juni 2016 dengan data hasil
pemeriksaan serum kontrol pada IQC yang tertera pada
Tabel 3. dan hasil pemeriksaan serum pada EQC yang 
tertera pada Tabel 5
Jawab : 
Rerata CV = 3,87%
Rerata bias = 2,94%
TE = | Bias% |+ 2*CV %

= |2,94%|  + 2*3,87 %
=  2,94 %    + 7,74 %
=  10,68 %

TEa Albumin menurut CLIA = 10%, jadi TE Albumin  
diatas TEa
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